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1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya adalah proses pembelajaran untuk merubah
perilaku. Perilaku yang dimaksud adalah cara berpikir, bersikap dan bertindak
sesuai dengan tujuan pendidikan. Pendidikan merupakan pembelajaran
pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari
satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian.

Pendidikan sering terjadi di bawah bimbingan orang lain, tetapi juga

memungkinkan seca t UU No. 2C J03-Pendidikan adalah
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kegagalan. Demikian juga dengan keberhasilan pendidikan sangat erat kaitannya
dengan proses pembelajaran yang bermutu. Salah satu contoh ketidakmampuan
guru yaitu masih banyak guru tidak memiliki kemampuan menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Faktor penyebab guru tidak menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) antara lain tidak memahami dengan benar apa

sesungguhnya hakikat RPP, bagaimana prinsip-prinsip penyusunan rencana



pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta apa pentingnya rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) disusun.Oleh sebab itu perlu dilakukan perbaikan-perbaikan
demi meningkatkan kualitas dari pendidikan Indonesia dengan cara meningkatkan
kemampuan guru agar kualitas peserta didik juga meningkat. Semakin baik kuliatas
peserta didik maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan tersebut telah berhasil.
Salah satu keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari adanya kurikulum.
Kurikulum terkini yang ada di Indonesia yaitu Kurikulum 2013.Pendidikan di
Indonesia telah menerapkan kurikulum 2013 sebanyak 2.598pada jenjang Sekolah
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diterapkannya kurikulum 2013 d . Oleh sebab itu, sekolah perlu
mempersiapkan guru untuk menerapkan pembelajaran yang dapat mengoptimalkan
kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. Seperti perencanaan pembelajaran
pada umumnya, pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kecakapan abad 21 juga
direncanakan dari awal dimulai dengan menganalisis kompetensi sampai menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP.

Namun pada kenyataanya pada hasil pengamatan observasi di SDN 101736

Medan Krio Kec. Medan Sunggal pada Kamis, 10 November 2022 bersama kepala



sekolah Marlina,S.Pd menunjukkan bahwa guru-guru mengalami kesulitan dalam
menyusun RPP. Ada berbagai kendala yang dihadapi guru seperti : 1) kurangnya
pemahaman guru dalam mengembangkan indikator pembelajaran, 2) guru kesulitan
dalam merumuskan tujuan pembelajaran, 3) guru kesulitan dalam menentukan
model dan metode pembelajaran, 4) guru kesulitan dalam menyusun langkah-
langkah pembelajaran dan kurangnya pelatihan penyusunan RPP kurikulum 2013.
Penyusunan RPP merupakan tugas penting yang seharusnya dapat dikerjakan

dengan maksimal oleh guru karena RPP yang baik akan mempengaruhihasil belajar

siswa. Penyusunan RPP yang.bai [ d I.kualitaspelaksanaan kegiatan
belajar mengajar. Kegiatan Delajary “dapat_di ihatdari keaktifan siswa.
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masalah peserta didik (Rizk nrjmﬂﬁlr'w 3:79). Model P dapat
dikatakan mampu mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis karena di dalam
sintaksnya menyajikan permasalaha g pil dari kehidupan nyata, sehingga

peserta didik mampu memaknai permasalahan bukan hanya memahami pada
kategori mengingat namun juga menemukan solusi.Salah satu kemampuan berpikir
kritis yang menyajikan permasalahan yangdiambil dari kehidupan nyata dapat
diambil dari salah satu materi pelajaran IPA yaitu peredaran darah pada manusia.
Materi ini sangat membutuhkan kemampuan dan keberanian peserta didik dalam

mengamati, berpikir kritis serta aktif menanggapi atau menyampaikan pertanyaan.



Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian dengan judul pengembangan RPP berbasis Project Based Learning
(PJBL) materi peredaran darah pada manusia kelas V SDN 101736 Medan T.P
2022/2023.

1.2. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, dapat didentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya pemahaman guru dalam mengembangkan indikator
pembelajaran

2. Guru kesulitan dala 1 mertmuskan tujuian Bembe slajaran,
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patasan masal: dmjaAI[i_lrlnrv asalah sebagai berikut:

Bagaimana kevalidan pengembangan RPP berbasis PJBL materi peredaran
darah pada manusia kelas Vv 6 Medan T.P 2022/2023?

2. Bagaimana kefektifan pengembangan RPP berbasis PJBL materi peredaran
darah pada manusia kelas V SDN 101736 Medan T.P 2022/2023?

1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui :
1. Untuk mengetahui kevalidan pengembangan Rencana Pelaksana
Pelaksanaan (RPP) berbasis PJBL pada mata pelajaran IPA materi



“Peredaran Darah Pada Manusia di Kelas VV SDN 101736 Medan T.P 2022/2023.

2. Untuk mengetahui kefektifan pengembangan Rencana Pelaksana Pembelajaran berbasis
PJBL pada mata pelajaran IPA materi “Peredaran Darah pada Manusia kelas V SDN
101736 Medan T.P 2022/2023.

1.6. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Bagi Siswa

a. Menumbuhkan sema jaran,dan dapat belajarlebih terarah
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4. Bagi Peneliti

3. Bagi '/.4

a. Menambah pengetahuan tenta a pendidikan serta melatih peneliti dalam
menyusun sebuah RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran).
b. Memberikan referensi bagi peneliti tentang sumber yang dapat digunakan dalam

pembelajaran IPA materi peredaran darah padamanusia.



